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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala 
sekolah terhadap kinerja guru, pengaruh pemberian motivasi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru serta pengaruh supervisi dan pemberian motivasi kepala 
sekolah secara simultan terhadap kinerja guru SMP di Sub Rayon 3 Sintang. 
Bentuk penelitian ini penelitian kuantitatif jenis survei. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini adalah angket/questioner dan dokumentasi/studi dokumentasi. 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah Analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh positif 
signifikan Pemberian Motivasi Kepala sekolah terhadap kinerja guru, terdapat 
pengaruh positif signifikan supervisi dan Pemberian Motivasi Kepala sekolah 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP Negeri Sub Rayon 3 Sintang 
Hasil perhitungan menunjukkan hasil estimasi variabel supervisi kepala sekolah 
dengan probabilitas sebesar 0,038 sedangkan hasil estimasi variabel pemberian 
motivasi kepala sekolah dengan probabilitas sebesar 0,046. Adapun koefisien 
adjusted r-square sebesar 0,187.  
 
Kata Kunci: Supervisi, Pemberian Motivasi, Kinerja Guru 
 
Abstract: The purpose of this study to determine the effect of supervision 
principals on teacher performance, the effect of motivation principals on teacher 
performance and the influence of supervision and motivation of principals 
simultaneously on the performance of junior high school teachers in Sub Rayon 3 
Sintang. This research forms the type of quantitative research survey. Data 
collection techniques of this study was a questionnaire / questionnaire and 
documentation / documentation. Data-processing technique used is multiple linear 
regression analysis. The results of this study indicate that there are significant 
positive effect supervision of principals on teacher performance, there is a 
significant positive effect of motivation principals on teacher performance, there 
is a significant positive effect supervision and motivation of principals together on 
teacher performance in SMP Sub Rayon 3 Sintang. The calculations show 
variable estimation of supervision principals with a probability of 0.038, while 
estimates of the variables of motivation principals with probability 0.046. The 
adjusted R-square coefficient of 0.187 
 
Keywords: Supervision, Giving Motivation, Teacher Performance 
 
2 
 
inerja guru merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu pendidikan 
yang akan berdampak pada kualitas lulusan setelah menyelesaikan sekolah. 
Kinerja dalam hal ini merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Dapat juga diartikan bahwa 
kinerja adalah hasil kerja secara nyata yang ditunjukkan oleh individu. Untuk 
menunjang hal tersebut maka kualitas profesi tenaga pendidik selalu diupayakan 
baik melalui ketentuan kualifikasi pendidikan maupun dalam bentuk lain. Mutu 
pendidikan tidak bisa lepas dari kondisi guru sebagai salah satu unsur 
penyelenggara dan strategis dalam keseluruhan upaya pencapaian mutu 
pendidikan. Oleh sebab itu tugas yang berat dari seorang guru ini pada dasarnya 
hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kinerja yang tinggi.  
Kinerja guru mencerminkan performance seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam kenyataannya 
maksimal tidaknya kinerja guru dipengaruhi banyak faktor. Kinerja guru 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 
diri guru. Faktor yang berasal dari dalam misalnya profesionalisme guru, 
pemberian motivasi berprestasi, sedangkan faktor yang berasal dari luar misalnya 
kepemimpinan kepala sekolah, pemberian motivasi oleh kepala sekolah, fasilitas 
kerja, supervisi oleh Kepala Sekolah dan lain-lain. 
Sebagaimana yang kita pahami bersama bahwa masalah profesi akan selalu 
ada dan terus berlanjut seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga bimbingan dan pembinaan yang profesional dari kepala sekolah selalu 
dibutuhkan guru secara berkesinambungan. Kepala sekolah merupakan salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas mutu sekolah. Kepala sekolah yang 
tepat akan mempunyai pengaruh yang berarti dalam pengambilan keputusan, 
maupun dalam mempengaruhi guru untuk melakukan pekerjaan yang lebih efisien 
dan efektif untuk mencapai kinerja guru yang baik. Pemimpin perlu 
memperhatikan kematangan bawahan sehingga tepat melakukan tindakan apa 
yang akan diterapkan. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan 
kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. 
Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam proses mencapai tujuan pendidikan 
sangat besar, sehingga sebagian besar pencapaian tujuan pendidikan sekolah 
ditentukan pula oleh kualiatas kepemimpian seorang kepala sekolah. Oleh karena 
itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan 
serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. 
Menurut Carudin (2011:232), “Kepala sekolah adalah seorang guru yang 
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada 
suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan bersama”. 
Kepala sekolah sebagai supervisor adalah upaya yang dilakukan kepala 
sekolah untuk membantu mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah 
untuk melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai sekolahnya. 
Menurut Imron (2011:8) supervisi pembelajaran merupakan, “Serangkaian usaha 
bantuan kepada guru. Terutama bantuan yang berwujud layanan profesional yang 
K 
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dilakukan oleh kepala sekolah, dan pengawas serta supervisor lainnya untuk 
menlngkatkan proses dan hasil belajar”. Dipertegas oleh Wahyudi (2012:95), 
“Supervisi merupakan salah satu faktor penting sebagai upaya meningkatan 
kualitas pendidikan melalui kegiatan yang dilakukan oleh supervisor pendidikan”. 
Salah satu fungsi kepala sekolah sebagai supervisor mencakup kegiatan-
kegiatan yang bersangkutan dengan pembangkitan semangat dan kerja sama guru-
guru, pemenuhan alat-alat dan perlengkapan sekolah demi kelancaran pengajaran, 
pengembangan dan pembinaan pengetahuan serta keterampilan guru-guru, dan 
kerjasama antara sekolah dan masyarakat, yang semuanya ditujukan untuk 
mempertinggi mutu pendidikan dan pengajaran siswa. 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi pula oleh hubungan yang 
harmonis antara individu-individu yang ada di dalam organisasi sekolah, seperti 
halnya hubungan kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan 
tenaga kependidikan dan dengan siswa. Dengan adanya hubungan yang harmonis 
tersebut akan dapat menciptakan iklim organisasi sekolah yang kondusif. Iklim 
kerja dalam konteks ini adalah budaya kerja di sekolah yang implikasinya dapat 
meningkatkan kualitas kerja di sekolah.  
Hal ini seperti dikemukakan oleh Sergiovanni (1991:1), “School climate 
has obvious implications for improving the quality of work life for those who in 
school”. Iklim kerja organisasi sebenarnya lebih banyak dipengaruhi oleh kepala 
sekolah, karena kepala sekolah yang meletakkan landasan dan struktur dimana 
terjadinya interaksi sosial dalam organisasi sekolah. Kepala sekolah harus dapat 
menciptakan iklim organisasi yang kondusif, hal ini dikarenakan adanya keaneka 
ragaman individu yang ada pada tiap-tiap sekolah. 
Faktor lain yang juga diduga berpengaruh terhadap kinerja guru adalah 
Pemberian motivasi oleh kepala sekolah. Pemberian motivasi oleh kepala sekolah 
bermakna bahwa kepala sekolah menciptakan suasana dalam suatu organisasi agar 
guru lebih tergugah dalam menjalankan tugasnya. Perlunya Pemberian motivasi 
ini seperti yang dikemukakan oleh UNESCO (dalam Carudin, 2011:230), 
“Memperbaiki mutu pendidikan pertama-tama tergantung pada perbaikan 
perekrutan, pelatihan, status sosial, dan kondisi para guru; mereka membutuhkan 
pengetahuan dan keterampilan, karakter personal, prospek professional, dan 
Pemberian motivasi yang tepat jika ingin memenuhi harapan stakeholder”.  
Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga mempunyai peranan yang 
penting berkaitan dengan kinerja guru. Kepala sekolah harus mampu memberikan 
Pemberian motivasi dan arahan agar guru mempunyai kemauan dan dorongan 
yang kuat untuk dapat senantiasa meningkatkan kinerjanya. Dengan menjalankan 
peran dan fungsinya kepala sekolah diharapkan kepala sekolah mampu 
memberikan motivasi, arahan dan kesempatan kepada guru agar mempunyai 
semangat dan dorongan yang kuat untuk meningkatkan kualitas kinerjanya.  
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Sub Rayon 3 Sintang 
sebanyak 12 SMP Negeri. Dari kedua belas sekolah negeri tersebut kinerja guru 
tidak sama, apalagi secara geografis sekolah ini sekolah ini letaknya tidak 
berdekatan. Hal ini berdasarkan informasi awal yang diperoleh peneliti 
bahwasannya di Sub Rayon 3 Sintang kepala sekolah ada indikasi menerapkan 
gaya kepemimpinan yang berbeda sehingga dengan demikian iklim organisasi 
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yang tercipta di sekolah-sekolah tersebut juga berbeda. Selain itu diperoleh 
informasi juga bahwa tingkat kelulusan dan nilai yang diraih peserta didik dari 
sekolah-sekolah tersebut selama tiga tahun terakhir juga terdapat perbedaan.  
Namun demikian ada persamaan dan ada perbedaan pada sekolah tersebut 
yaitu tenaga pendidikannya sebagian besar berusia diatas 50 tahun atau bisa 
dikatakan sudah mendekati pensiun, sehingga kaitannya dengan profesionalisme 
rata-rata di SMP Negeri Sub 3 Sintang sudah dapat dikatakan profesional, karena 
guru SMP Negeri di Sub Rayon 3 Sintang sudah memiliki sertifikat pendidik. 
Sehingga dengan demikian mereka sudah mendapatkan tunjangan profesi. Selain 
sudah ada yang mendapat sertifikasi masih ada juga yang belum sertifikasi 
walaupun tidak banyak. Informasi awal inilah yang membuat peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian di SMP Negeri Sub Rayon 3 Sintang kabupaten 
Sintang.  
Kenyataan yang ada di lapangan tentang kinerja guru, guru masih 
menunjukkan kelemahan memilih dan mengembangkan bahan pelajaran serta 
hanya sedikit guru yang mau melakukan penelitian tindakan kelas. Selain itu di 
Sub Rayon 3 Sintang ini masih sedikit guru yang bisa menciptakan lingkungan 
mengajar yang kondusif, guru datang ke sekolah sesuai jam mengajar dan pulang 
begitu jam mengajar selesai. Dengan demikian ada indikasi kepala sekolah belum 
bisa menciptakan iklim kerja sekolah yang kondusif. Oleh karena itu kepala 
sekolah perlu melakukan supervisi secara berkala, untuk lebih mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada guru dan memberikan pemberian motivasi 
sehingga dapat mengetahu kinerja guru. Ketiga hal inilah yang terdapat di sub 
rayon 3 Sintang menjadi variabel-variabel yang menarik untuk dilakukan 
penelitian.  
 
METODE  
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantititif dengan bentuk survey 
studies. Analisis kuantitatif pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel supervisi kepala sekolah 
dan variabel Pemberian motivasi kepala sekolah terhadap variabel peningkatan 
kinerja guru.  
Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SMP Negeri di Sub Rayon 3 
Sintang Kabupaten Sintang berjumlah 101 orang. Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan rumus dari Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2014:87) 
responden dalam penelitian ini adalah 81 guru/responden. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Pemilihan 
responden pada penelitian ini dengan cara memberi nomor semua anggota 
populasi, kemudian dibuat nomor-nomor pada kertas-kertas kecil dan kemudian 
digulung, dan di kocok hingga diperoleh sejumlah kertas kecil bernomor sebanyak 
yang diperlukan. Nomor yang terpilih kemudian menjadi responden untuk 
penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Angket angket/ 
questioner dan teknik dokumentasi/studi dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah angket dan lembar dokumen. 
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Selanjutnya pengujian validitas instrumen dilakukan dengan kriteria: butir 
instrumen valid jika signifikansi (p-value) lebih kecil dari alpha 0,05 (p-value < 
0,05). Uji coba instrumen variabel supervisi kepala sekolah yang terdiri dari 40 
butir pernyataan terdapat 9 (sembilan) item yang tidak valid (drop); peneliti 
mengurangi 1 item sehingga item instrumen penelitian yang dipergunakan 
sebanyak 30 butir. Uji coba instrumen variabel pemberian motivasi kepala 
sekolah yang terdiri dari 42 butir pernyataan/item terdapat 8 (delapan) item yang 
tidak valid (drop); peneliti mengurangi 4 item sehingga item penelitian yang 
dipergunakan adalah sebanyak 30 butir. Berdasarkan uji coba instrumen Variabel 
Kinerja Guru yang terdiri dari 35 butir pernyataan/item terdapat 5 (lima) item 
yang tidak valid (drop); sehingga item penelitian yang dipergunakan sebanyak 30 
butir 
Untuk uji reliabilitas variabel penelitian ini menggunakan rumus fasilitas 
cronbach alpha dengan bantuan program spss versi 18. Konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan cronbach alpha > 0,70. Berdasarkan uji coba 
yang dilakukan kepada 10 orang responden, uji reliabilitas variabel supervisi 
kepala sekolah (x1) diperoleh koefisien alpha cronbach’s sebesar 0,979 > 0,70, 
artinya instrumen penelitian reliabel. Uji reliabilitas variabel pemberian motivasi 
kepala sekolah (x2) diperoleh koefisien alpha cronbach’s sebesar ,981 > 0,70, 
artinya instrumen penelitian reliabel. Uji reliabilitas variabel kinerja guru (y) 
diperoleh koefisien alpha cronbach’s sebesar 0,904 > 0,70, artinya instrumen 
penelitian reliabel.  
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian persyaratan 
analisis data akan diuji melalui uji normalitas, uji linearitas dan uji Uji 
Multikolinieritas. Pengujian uji normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov 
Smirnov dan uji linieritas dengan bantuan progam SPSS versi 18 dengan 
menggunakan Test for Linierity pada taraf sigifikansi 0,05. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi dua atau lebih antar 
variabel-variabel independen yang masuk ke dalam model regresi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
 
Variabel penelitian yang dideskripsikan dalam penelitian ini meliputi 
variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian pada penelitian ini dilakukan untuk 
menguji pengaruh supervisi kepala sekolah (X1) dan pemberian motivasi kepala 
sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y). Dari 81 angket yang telah peneliti 
sebarkan kepada 81 responden, hanya 65 angket yang kembali. Sehingga dalam 
penelitian ini data yang akan dihitung lebih lanjut berdasar pada 65 angket yang 
telah terkumpul. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, penyebaran data 
variabel kinerja guru menunjukkan nilai rata-rata atau mean sebesar 86,9385 
dengan standar deviasi sebesar 6,44175. Selanjutnya dapat dilihat pula median 
sebesar 87 dan mode/modus sebesar 87. Secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa kinerja guru smp di sub rayon 3 sintang termasuk kategori baik.  
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Hasil perhitungan matrik korelasi antar variabel pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 
Matrik Korelasi Antar Variabel 
 
 Y X1 X2 
Pearson 
Correlation 
Y 1,000 ,365 ,358 
X1 ,365 1,000 ,395 
X2 ,358 ,395 1,000 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa seluruh koefisien korelasi antar 
variabel bertanda positif serta signifikan pada α = 0,01. Ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan (korelasi) bersifat positif antar seluruh variabel penelitian. 
 
Tabel 2 
Coefficientsa Py21 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47,143 10,590  4,452 ,000 
X1 ,247 ,116 ,265 2,124 ,038 
X2 ,205 ,101 ,253 2,033 ,046 
a. Dependent Variable: Y 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dinyatakan nilai konstanta sebesar 
47,143, sedangkan nilai koefisien py1 = 0,247, py2 = 0,205. Sehingga menghasilkan 
persamaan regresi y = 47,143 + 0,247x1 + 0,205x2 .  
Berdasarkan persamaan tersebut, konstanta sebesar 47,143 ini 
menunjukkan apabila semua variabel independen bernilai nol, maka kinerja guru 
(Y) nilainya akan sebesar 47,143. Selanjutnya jika diasumsikan pengaruh variabel 
lain adalah tetap, maka dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan satu unit 
supervisi kepala sekolah (X1) akan menaikkan 0,247 unit kinerja guru (Y), 
ditambah dengan setiap kenaikan satu unit pemberian motivasi kepala sekolah 
(X2) akan menaikkan 0,205 unit kinerja guru (Y).  
 
Tabel 3 
ANOVAb Py21 
 
Model Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 497,223 2 248,612 7,141 ,002a 
Residual 2158,531 62 34,815   
Total 2655,754 64    
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a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dinyatakan bahwa model persamaan ini 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,002 <0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel Supervisi Kepala Sekolah dan 
Pemberian motivasi kepala sekolah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Guru. 
 
Tabel 4 
Model Summaryb Py21 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,433a ,187 ,161 5,90042 1,897 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 18, 
menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai Adjusted 
R-Square sebesar 0,187. Hal ini berarti bahwa 18,7% variabel dependen yaitu 
Kinerja Guru dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh dua variabel independen 
yaitu Supervisi Kepala Sekolah dan Pemberian motivasi kepala Sekolah, 
sedangkan sisanya sebesar 81,30% Kinerja Guru dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel atau sebab-sebab lainnya diluar model. 
Sumbangan prediktor terdiri atas sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif. Sumbangan efektif variabel supervisi kepala sekolah (X1) yaitu SE % = 
βx1 × rxy1× 100% = 0,265 × 0,365 × 100% = 9,67%. Sedangkan sumbangan 
efektif variabel pemberian motivasi kepala sekolah (X2) yaitu SE % = βx2 × rxy2× 
100% = 0,253 × 0,358 × 100% = 9,05% 
Sedangkan sumbangan relatif variabel supervisi kepala sekolah yaitu SR% 
= 9,67% : 18,72% = 51,66%. Sedangkan Sumbangan Relatif Variabel Pemberian 
motivasi kepala Sekolah yaitu SR% = 9,05% : 18,72% = 48,34% 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Sehubungan dengan dengan penelitian yang telah dilakukan, maka akan 
dikemukakan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan variabel Supervisi 
Kepala Sekolah, Pemberian motivasi kepala Sekolah, Kinerja Guru yaitu sebagai 
berikut. 
 
Pembahasan  
 
1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
 
Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa Supervisi 
Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian 
ini memiliki probabilitas sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 atau 0,038 < 0,05. 
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Dari hasil analisis data dapat dibuktikan bahwa supervisi kepala sekolah (X1) 
berpengaruh besar terhadap kinerja guru (produktivitas kerja). Besarnya pengaruh 
tersebut dapat dinyatakan oleh besarnya koefisien determinasi sebesar 0,247 atau 
24,7 %. Dibandingkan dengan variabel motivasi kepala sekolah, maka variabel 
supervisi kepala sekolah adalah memiliki pengaruh besar terhadap kinerja guru. 
Hal ini dapat dipahami karena supervisi kepala sekolah atau dalam organisasi 
sosial memiliki peran yang sangat penting dalam menggerakkan roda organisasi. 
Pengaruh besar supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru (produktivitas 
kerja), mengisyaratkan bahwa supervisi kepala sekolah berperan sangat penting 
dalam menentukan kualitas kinerja guru di sekolah. Sehingga pelaksanaan 
kegiatan supervisi yang sistematis dan mendidik sangat perlu dilaksanakan dalam 
rangka peningkatan kualitas kinerja guru. 
Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka pelaksanaan supervisi  kepala 
sekolah perlu ditingkatkan agar memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 
kinerja guru. Menurut Prihatin (2011:11), “Supervisi merupakan salah satu bagian 
dari bidang garapan Administrasi Pendidikan”.Seorang kepala Sekolah dituntut 
melakukan supervisi dengan efektif dan efisien. Supervisi kepala sekolah yang 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien akan membantu guru dalam pembelajaran 
serta dapat meningkatkan kinerja guru. Menurut Wahyudi (2012:95), “Supervisi 
merupakan salah satu faktor penting sebagai upaya meningkatan kualitas 
pendidikan melalui kegiatan yang dilakukan oleh supervisor pendidikan”. 
Kinerja guru meliputi usaha dalam memperbaiki pengajaran, termasuk 
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru 
serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta 
evaluasi pengajaran. Menurut Wahyudi (2012:216), “Pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah dapat meningkatkan proses pembelajaran jika hal ini 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi yang berlaku”. Sedangkan 
menurut Carudin (2011:232), “Kepala sekolah adalah seorang guru yang 
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada 
suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan bersama”. Dapat dijelaskan bahwa supervisi yang lakukan oleh kepala 
sekolah merupakan upaya  mencapai tujuan bersama  khususnya bagi peningkatan 
kinerja guru. 
Hasil penelitian ini diperkuat pendapat Musfah (2011:18) “Upaya guru 
mengembangkan kompetensinya harus didukung oleh sekolah, pimpinan dan 
rekan sejawat”. Hal ini diperkuat pendapat Carudin (2011:232) bahwa, “Kepala 
sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemauan dan kemampuan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas”. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa dukungan kepemimpinan dalam hal ini kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru.  
Dapat disimpulkan supervisi kepala sekolah berpengaruh pada kinerja 
guru khususnya guru SMP di sub rayon 3 sintang. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan pendapat ahli dan mendukung 
penelitian terdahulu.  
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2. Pengaruh Pemberian Motivasi Kepala sekolah terhadap Kinerja Guru  
 
Hasil pengujian Hipotesis Kedua menunjukkan bahwa Pemberian Motivasi 
Kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian ini 
memiliki probabilitas sebesar 0,046 atau lebih kecil dari 0,05 atau 0,046 < 0,05. 
Pemberian motivasi oleh sekolah merupakan motivasi yang diberikan kepala 
sekolah kepada guru dalam serangkaian sikap dan nilai-nilai yang dilakukan 
kepala sekolah guna menghidupkan (energize), mengarahkan, dan 
mempertahankan perilaku guru-guru sehingga dapat yang ditujukan pada sasaran 
yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian ini diperkuat pendapat Sardiman (dalam purwaningsih, 
2012:163) yang menyatakan bahwa, “Suatu kesulitan atau hambatan sebenarnya 
banyak bergantung pada keadaan dan sikap lingkungan”. Pemberian motivasi bagi 
guru sangat penting sebab dapat mempengaruhi guru. Menurut Ormrod (2008:58) 
motivasi merupakan, “Keadaan internal yang menghidupkan (energize), 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku”. Motivasi dapat membuat 
seseorang semangat, dan dapat bekerja dengan baik berkaitan dengan penelitian 
ini motivasi dapat menggairahkan guru sehingga mampu menunjukkan kinerja 
yang lebih baik lagi. Sehingga pemberian motivasi oleh kepala sekolah 
merupakan faktor penting dalam iklim organisasi sekolah sebab menyebabkan 
dorongan atau energi terhadap guru sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. 
Kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru Alfianis (2014:43) 
dengan : 1) memberikan penghargaan atau pemberian intensif, 2) kondisi kerja 
yang menyenangkan ,3) memberikan kesempatan untuk maju, 4) hubungan kerja 
yang harmonis. 
 
3. Pengaruh Supervisi dan Pemberian Motivasi Kepala sekolah secara 
Simultan atau bersama-sama terhadap Kinerja Guru  
 
Hasil pengujian hipotesis ketiga didapat bahwa secara simultan yaitu 
memiliki nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,002. Karena memiliki 
signifikansi nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana signifikansi <0,05 atau 0,002 
<0,05. Menunjukkan bahwa secara simultan benar-benar berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen kinerja guru. Dapat juga dinyatakan bahwa Kinerja 
Guru dapat dijelaskan oleh variabel Supervisi Kepala Sekolah dan variabel 
Motivasi Kepala Sekolah. 
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam tugas dan 
tanggung jawabnya berdasar pada aspek-aspek  tertentu dalam rangka  mencapai 
suatu tujuan. Hasil kerja dapat optimal bilamana standar yang ditetapkan dapat 
ditempuh. Guru memiliki kinerja yang baik jika guru mampu mencapai suatu 
tingkatan pada tahap tertentu sesuai dengan peran dan tugasnya sebagai pengajar. 
Supervisi kepala sekolah dan pemberian motivasi kepala sekolah 
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja guru. 
Supervisi kepala sekolah berfokus pada bantuan yang diberikan kepala sekolah 
pada guru dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran maupun binaan dari 
kepala sekolah yang mampu meningkatkan kinerja para guru dalam bekerja. 
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Pemberian motivasi oleh kepala sekolah diperlukan seorang guru dalam bekerja. 
Motivasi yang positif akan dapat membuat guru lebih termotivasi dalam mengajar 
dan hal yang positif lain. Hal-hal positif ini dapat merangsang kinerja guru untuk 
semakin lebih baik lagi. Supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru 
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja guru. 
Supervisi kepala sekolah berfokus pada bantuan yang diberikan kepala sekolah 
pada guru dala mengatasi masalah dalam pembelajaran maupun binaan dari 
kepala sekolah yang mampu meningkatkan kinerja para guru dalam bekerja. 
Hasil penelitian ini diperkuat pendapat Sallis (dalam Carudin 2011: 230), 
“Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan mutu, tanpa kepemimpinan 
yang baik proses peningkatan mutu tidak dapat dilakukan dan diwujudkan”. Dan 
diperkuat pula oleh pendapat Yuniarsih dan Suwatno (dalam Carudin 2011: 230)  
Keutamaan pengaruh (influence) kepemimpinan kepala sekolah bukanlah semata-
mata berbentuk instruksi, melainkan lebih merupakan motivasi atau pemicu 
(trigger) yang dapat memberi inspirasi terhadap para guru dan karyawan, 
sehingga inisiatif dan kreatifitasnya berkembang secara optimal untuk 
meningkatkan kinerjanya. 
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian bahwa, “ Ada pengaruh 
positif supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 
ekonomi/akuntansi SMA/MA/SMK di Kota Pekalongan secara simultan”. 
Penelitian Erawati tahun 2014 , “Penelitian bahwa supervisi, lingkungan kerja dan 
insentif sebagai faktor pendorong motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai”. Penelitian Sudirjo (2013), “Supervisi 
berpengaruh positif terhadap Kinerja guru SMP N 33 Semarang, Kepemimpinan 
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja guru SMP N33 Semarang, Motivasi 
kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja guru SMP N33 Semarang”. Serta 
penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan 
pemberian motivasi kepala sekolah secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di SMAN Plus Sukowono 
Kabupaten Jember tahun 2011”. 
Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Dapat 
disimpulkan sekolah yang mengembangkan Supervisi Kepala Sekolah dan 
Pemberian Motivasi Kepala sekolah siswa akan menyebabkan peningkatan pada 
Kinerja Guru. 
 
4. Pembahasan Hipotesis Penelitian 
 
Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini serta 
melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diuraikan beberapa hal 
beikut ini: a.) Ha1 : Terdapat pengaruh positif signifikan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri Sub Rayon 3 Sintang. Hipotesis ini diterima 
berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 18, 
didapatkan hasil estimasi variabel Supervisi Kepala Sekolah dengan probabilitas 
sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 (0,038 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
variabel Supervisi Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang positif signifikan 
terhadap Kinerja Guru. diterima. b.) Ha2 : Terdapat pengaruh positif signifikan 
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Pemberian Motivasi Kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri Sub 
Rayon 3 Sintang. Hipotesis ini diterima berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 18, didapatkan hasil estimasi variabel 
Pemberian Motivasi Kepala sekolah dengan probabilitas sebesar 0,046 atau lebih 
kecil dari 0,05 (0, 046 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel Pemberian 
Motivasi Kepala sekolah memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
Kinerja Guru SMP di sub rayon 3 Sintang. c.) Ha3 : Terdapat pengaruh positif 
signifikan supervisi dan Pemberian Motivasi Kepala sekolah secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri Sub Rayon 3 Sintang. Hipotesis ini diterima 
berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 18 
didapat bahwa model persamaan ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 
dimana signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 <0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
variabel Supervisi Kepala Sekolah dan Pemberian Motivasi Kepala sekolah secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 
dependen Kinerja Guru. 
 
KESIMPULAN  DAN SARAN  
 
Kesimpualan  
 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Supervisi kepala sekolah berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja guru. Artinya, peningkatan kinerja guru dapat 
dilakukan dengan meningkatkan Supervisi kepala sekolah. (2) Pemberian 
motivasi kepala sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. 
Artinya, kinerja guru dapat dilakukan dengan meningkatkan Pemberian motivasi 
kepala sekolah. (3) Supervisi kepala sekolah dan Pemberian motivasi kepala 
sekolah secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja guru. Supervisi kepala sekolah dan Pemberian motivasi kepala 
sekolah yang dilakukan dengan baik maka kinerja guru akan baik demikian pula 
sebaliknya.  
 
Saran 
 
Berbagai fenomena telah ditemukan dalam penelitian, beberapa saran yang 
dapat dikemukakaan adalah sebagai berikut: (1) Supervisi kepala sekolah yang 
sudah baik selama ini perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan/dikembangkan 
upaya-upaya yang memungkinkan untuk semakin meningkatkan kualitas kinerja 
guru; (2) Perlu penerapan gaya-gaya kepemimpinan yang lebih partisipatif dan 
transformasional; (3) Perlu ada penelitian yang sejenis dengan tema yang berbeda 
untuk menguji berbagai teori-teori manajemen sumber daya manusia, serta dengan 
memilih variabel lain yang masih dalam lingkup kinerja guru untuk mengungkap 
variabel lain yang berpengaruh besar terhadap kinerja guru. 
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